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SUMMARY

ARI SUPRASTIYO. The effect of biochar application rates on growth of yellow
velvetleaf plant (Limnocharis flava L.) (Supervised by BENYAMIN LAKITAN
and SUSILAWATI).

Biochar can improve fertility, physical properties and soil biology so as to
increase crop production. The aimed of this research was to know the growth of
genjer plants with some comparison dose on biochar application. The study was
conducted from September 2017 to November 2017 at TOP Housing Complex
TOP (Taman Ogan Permai) Jakabaring, Palembang. The design used was
Randomized Block Design with 5 streatments and 5 block , each plot consisting of
2 plants. The treatments were Bg (control), B; (1 ton/ha), B, (2 ton/ha), Bs (3
ton/ha), B4 (4 ton/ha). The results of research showed that B4 biochar (4 ton / ha)
gave the best treatment, can increase the growth of genjer crops from low level
applications.
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RINGKASAN

ARI SUPRASTIYO. Pengaruh Dosis Aplikasi Biochar Terhadap Pertumbuhan
Tanaman Genjer (Limnocharis flava L.). (Dibimbing oleh BENYAMIN
LAKITAN dan SUSILAWAT]I).

Biochar dapat memperbaiki kesuburan, sifat fisik dan biologi tanah
sehingga dapat meningkatkan produksi tanaman. Penelitian bertujuan untuk
mengetahui pertumbuhan tanaman genjer dengan beberapa perbandingan dosis
pada aplikasi biochar. Penelitian dilaksanakan pada bulan September 2017 sampai
dengan November 2017 di Komplek Perumahan TOP (Taman Ogan Permai)
Jakabaring, Palembang. Rancangan yang digunakan ialah Rancangan Acak
Kelompok dengan 5 perlakuan 5 kelompok, setiap plot terdiri dari 2 tanaman.
Perlakuan tersebut adalah By (kontrol), By (1 ton/ha), B, (2 ton/ha), B3 (3 ton/ha),
B, (4 ton/ha). Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian biochar B, (4
ton/ha) memberikan perlakuan terbaik, dapat meningkatkan pertumbuhan
tanaman genjer dari pada aplikasi pada tingkat rendah.

Kata kunci : Limnocharis flava , Genjer, biochar.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanaman sayuran merupakan komoditi hortikultura yang sering
dikonsumsi masyarakat untuk kebutuhan sehari-hari, hampir semua jenis tanaman
sayuran dapat tumbuh subur di Indonesia. Hal ini dikarenakan letak geografis
Indonesia yang berada di antara dua benua dan dua lautan, yaitu benua Asia dan
Australia serta lautan Pasifik dan Atlantik. Menurut Departemen Pertanian (2006),
diantara tanaman yang lain, sayuran mempunyai kemampuan produktivitas yang
tertinggi. Sayuran mengandung zat- zat yang diperlukan oleh tubuh manusia,
sayuran mengandung zat gizi seperti pro-vitamin A dan vitamin C, sumber
kalsium (Ca) dan zat besi (Fe), sedikit kalori dan sumber serat pangan serta
antioksidan.

Genjer memiliki nama latin (Limnocharis flava L.) ini merupakan tanaman
sayuran yang jarang dikonsumsi masyarakat dari tanaman sayuran lainnya seperti
kangkung, bayam, kubis, sawi dan sebagainya. Genjer berasal dari daerah tropis
Amerika, tetapi dapat tumbuh liar di daerah panas lainnya. Menurut Wirakusumah
(2007), tanaman genjer yang mengandung gizi cukup lengkap dari protein, lemak,
karbohidrat, mineral dan vitamin.

Kandungan gizi genjer menurut Mahmud dan Zulfianto (2009),
menerangkan bahwa dalam dalam 100 g bagian yang dapat dimakan dari genjer
terkandung air 90 g, energy 35 kkal, protein 1,7 g, lemak 0,2 g, karbohidrat 7,7 g,
abu 0,4 g, kalsium 62 mg, fosfor 33 mg, besi 2,1 mg, karoten total 3800 pg,
tiamin 0,07 mg dan vitamin C 54 mg.

Genjer hidup pada agroekosistem lahan rawa atau kolam berlumpur yang
banyak airnya. Luasnya lahan rawa yang belum dikembangkan dengan baik dapat
dimanfaatkan untuk pengembangan di bidang pertanian terutama pengembangan
tanaman sayuran mengingat tingginya produksi tanaman sayuran. Pada tanah
lahan rawa lebak mempunyai kecenderungan kesuburan yang rendah. Nilai reaksi
masam (pH) relatif masam dan ketersediaan unsur hara esensial juga rendah.

Menurut Djafar (2012) tanah lebak mempunyai tingkat kesuburan alami yang
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rendah. Tingkat kemasaman bervariasi dari sedang sampai sangat masam. Tingkat
kemasaman tanah ini umumnya dipengaruhi oleh jenis tanah, bahan organik tanah
dan tingkat oksidasi.

Upaya peningkatan produktivitas tanaman genjer dapat dilakukan dengan
penambahan bahan organik dalam tanah agar dapat meningkatkan kesuburan
tanah yang dibutuhkan tanaman selama pertumbuhan dan perkembangan tanaman.
Penggunaan limbah biomassa dalam bentuk arang atau yang dikenal sebagai
biochar sebagai bahan amelioran tanah, akhir-akhir ini menunjukkan
perkembangan yang sangat pesat. Hal ini ditandai dengan banyaknya penelitian
biochar oleh para ilmuwan tanah dan lingkungan di seluruh dunia.

Biochar merupakan bahan padat yang diperoleh dari hasil proses
karbonisasi biomassa, butiran halus dari arang kayu, sekam padi, dan tempurung
kelapa yang berpori (porous), bila digunakan sebagai suatu pembenah tanah dapat
mengurangi jumlah CO2 dari udara. Dalam tanah, biochar menyediakan habitat
bagi mikroba tanah, tapi tidak dikonsumsi dan umumnya biochar yang
diaplikasikan dapat tinggal dalam tanah cukup lama. Dalam jangka panjang
biochar tidak mengganggu keseimbangan karbon-nitrogen, tapi bisa menahan dan
menjadikan air dan nutrisi lebih tersedia bagi tanaman. Bila digunakan sebagai
pembenah tanah bersama pupuk organik dan anorganik, biochar dapat
meningkatkan produktivitas, serta retensi dan ketersediaan hara bagi tanaman
(Gani, 2009).

Menurut sumber dari BPTP Aceh (2011), penambahan biochar ke dalam
tanah dapat meningkatkan ketersediaan kation utama, P, dan konsentrasi N dalam
tanah. Peningkatan KTK dan pH tanah dapat meningkat hingga 40%. Penambahan
biochar digunakan karena dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah.
Hasil penelitian lainnya, menunjukkan bahwa biochar dapat menambah
kelembaban dan kesuburan tanah pertanian (Gani, 2010).

Kemampuan biochar yang bermanfaat mempertahankan kelembaban dapat
membantu tanaman pada periode kekeringan dapat berperan sebagai pemacu
pertumbuhan tanaman dan menahan nutrisi dalam tanah sehingga nutrisi yang ada
dalam tanah tidak mudah hilang dalam proses pencucian dalam tanah dan pada

akhirnya akan berpengaruh pada peningkatan hasil panen (Lehmann and Joseph,
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2009). Diharapkan dengan penambahan biochar pada media tanam tersebut dapat
mengoptimalkan pertumbuhan dan hasil tanaman genjer . Penggunaan komposisi
media tanam yang tepat merupakan langkah awal yang sangat menentukan bagi
keberhasilan budidaya genjer yang akhirnya akan mendorong peningkatan
produktivitas sayuran.

Informasi ini diperlukan dalam bidang pendidikan yang berperan sebagai
penyediaan dan pengembangan tanaman sayuran dalam hal budidaya untuk
meningkatkan produktivitas tanaman sayuran agar hasilnya optimal dan
menerapkannya dalam sistem pengelolaan produksi sayuran khususnya tanaman
genjer sehingga dapat berperan dalam sektor agronomi dan agribisnis komoditi

hortikultura serta sebagai sumber informasi ilmiah.

1.2. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan dan hasil

tanaman genjer (Limnocharis flava L) pada perbandingan dosis aplikasi biochar.

1.3. Hipotesis
Adapun hipotesis dari penelitian ini diduga perlakuan dosis biochar 4
ton/ha pada media tanam merupakan perlakuan terbaik dari perlakuan yang lain

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman genjer.
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